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Abstract 

Anemia is a health disorder characterized by a decrease in the number of erythrocytes, hemoglobin 
concentration and hematocrit values. Feed Additive were added in diet to improve animal health and production. 
This study aims to determine the effect of feed additives on erythrocyte, hemoglobin, and hematocrit in Holstein 
Friesian calves. This study used 16 male PFH calves divided into 2 groups based on age, namely 4 weeks of 
age (n=8 heads) and 12 weeks of age (n=8 heads). This research used a randomized block design. Each age 
group was given 4 treatments with various doses of feed additives, thus there were 8 treatment groups. Each 
treatment group consisted of 2 calves. The treatment doses for administering feed additives are as follows: 
0 ml (control or P0); 0.5 ml (P1); 1 ml (P2); and 1.5 ml (P3). Blood samples were taken three-time poins 
(before, 30 days and 60 days) during two months of the experiment. Data were statistically analyzed using 
ANOVA and followed by Duncan’s multiple test. The results of the study showed that the administration of 
various feed additive doses did not significantly differ on erythrocyte, hemoglobin, and hematocrit (P> 0.05) 
in calves. Administering a dose 0.5 – 1.5 ml did not give any negative impact on the number of erythrocyte and 
hemoglobin concentration ini calves aged 4 weeks of age and 12 weeks of ages. 

Keywords: erythrocyte; feed additive; Friesian Hosltein Calves; hematocrit; hemoglobin

Abstrak 

Anemia merupakan salah satu gangguan kesehatan yang ditandai dengan penurunan jumlah eritrosit, 
kadar hemoglobin dan nilai hematokrit. Feed additive adalah bahan pakan tambahan yang diberikan pada ternak 
dengan tujuan meningkatkan kesehatan, dan produktivitas ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian feed additive terhadap jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai hematokrit pedet 
peranakan Friesian Holstein (PFH). Penelitian ini menggunakan pedet PFH jantan sebanyak 16 ekor dibagi 
menjadi 2 kelompok berdasarkan umur yaitu 4 minggu (n=8 ekor) dan 12 minggu (n=8 ekor). Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak kelompok. Masing – masing kelompok umur diberi 4 perlakuan berbagai dosis 
pemberian feed additive, sehingga terdapat 8 kelompok perlakuan. Setiap kelompok perlakuan terdiri dari 2 
ekor pedet. Dosis perlakuan pemberian feed additive adalah sebagai berikut: 0 ml (kontrol atau P0); 0,5 ml 
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Pendahuluan 
Sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH), 

merupakan hasil perkawinan Friesian Holstein 
alami atau inseminasi buatan (IB) dengan FH 
murni, umumnya dimanfaatkan sebagai induk 
betina pada peternakan sapi perah dan jantan 
dijual untuk penggemukan sapi potong. Namun, 
tingkat kematian pedet di peternakan rakyat 
mencapai 7 – 27% dan frekuensi anemia pada 
pedet sapi PFH mencapai 15,8% (Fernando et 
al.,, 2019). Pemantauan kesehatan pedet dapat 
dilakukan dengan analisis hematologi, yang 
tidak hanya relevan untuk gangguan hematologi 
tetapi juga membantu mendiagnosis kelainan 
organ dan penyakit sistemik. Anemia, ditandai 
dengan penurunan eritrosit, hematokrit, dan 
hemoglobin, sering disebabkan oleh kekurangan 
nutrisi dalam pemberian susu murni (Mann et 
al.,, 2013). 

Anemia berkontribusi pada morbiditas dan 
mortalitas, sehingga pemantauan hematologi 
perlu dilakukan sebagai indikator kesehatan 
sebelum munculnya gejala klinis. Upaya 
penanganan anemia melibatkan pemberian feed 
additive dan pakan berkualitas. Feed additive, 
yang bersifat non – nutrisi, dapat meningkatkan 
produktivitas dan kesehatan ternak (Zuhri 
et al.,, 2017). Feed additive berfungsi untuk 
menstimulasi pertumbuhan dan aktivitas 
mikroba pada rumen ternak. Feed additive 
berasal dari tanaman herbal seperti jahe, kunyit, 
temulawak, dan lengkuas. 

Berdasarkan penelitian Sherimova et al.,, 
(2022), pemberian feed additive vernikom 
pada sapi memberikan hasil positif dalam 
meningkatkan komponen darah. Namun, 
penelitian tentang pengaruh feed additive 
terhadap eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit 
pada PFH masih terbatas. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dampak pemberian feed additive terhadap 

jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai 
hematokrit pada pedet PFH.

Materi dan Metode
Penelitian ini dilakukan dengan metode 

eksperimental menggunakan rancangan acak 
kelompok (RAK), yang dilakukan di kandang 
sapi perah KSPTP (Kelompok Studi Profesi 
Ternak Perah) Fakultas Peternakan Universitas 
Padjadjaran selama 2 bulan. Ternak yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 16 ekor 
pedet jantan jenis Friesian Holstein dengan 
umur 4 minggu sebanyak 8 ekor yang memiliki 
bobot badan 50 – 58,6 kg dan 12 minggu 
sebanyak 8 ekor yang memiliki bobot badan 
95,1 – 105,6 kg. Penelitian ini terdiri atas 
4 perlakuan yang terdiri dari (1) P0 = tidak 
diberikan feed additive, (2) P1 = 0,5 ml feed 
additive + 1 liter air, (3) P2 = 1 ml feed additive 
+ 1 liter air, (4) 1,5 ml feed additive + 1 liter 
air. Pemberian feed additive diberikan selama 
setiap hari pada jam 13.00 selama 2 bulan yang 
dilarutkan kedalam 1 liter air. Pengambilan 
sampel darah dilakukan melalui vena jugularis. 
Darah yang diambil menggunakan spuit 5ml 
dan dimasukkan ke dalam tabung EDTA 
(Ethylen Diamine Tetra Acetic Acid). Sampel 
darah kemudian dimasukkan ke dalam cool 
box, dan segera di bawa ke laboratorium 
untuk dianalisis. Pengambilan darah dilakukan 
sebanyak 3 kali, yaitu (1) sebelum pemberian 
perlakuan yaitu pada tanggal 16 November 
2021, (2) 30 hari setelah pemberian perlakuan 
yaitu pada tanggal 22 Desember 2021, dan (3) 
60 hari setelah pemberian perlakuan yaitu pada 
tanggal 5 Januari 2022. Pengambilan darah 
dilakukan pukul 8 pagi sebelum pedet diberi 
makan. Pemeriksaan Sampel darah dilakukan 
di Laboratorium Unit Pelaksana Teknis Dinas 
(UPTD) Balai Kesehatan dan Kesejahteraan 
Masyarakat Veteriner Cikole, dengan metode 

(P1); 1 ml (P2); dan 1,5 ml (P3). Penelitian ini dilakukan selama 60 hari. Pengambilan sampel darah dilakukan 
sebanyak tiga kali, yaitu 1 hari sebelum perlakuan dan perlakuan hari ke 30 serta hari ke 60. Data dianalisis 
statistik menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian berbagai dosis feed additive tidak berbeda nyata terhadap jumlah eritrosit, kadar hemoglobin 
dan nilai hematokrit (P> 0,05) pada pedet. Pemberian dosis 0,5 sampai 1,5 ml tidak berdampak negatif pada 
jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin pada pedet umur 4 dan 12 minggu. 

Kata kunci: eritrosit; Feed Additive; pedet; friesian holstein; hematokrit; hemoglobin
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otomatis menggunakan alat Hematology 
Analyzer. Data penelitian berupa jumlah 
eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai hematokrit 
dianalisis menggunakan uji One Way Analysis 
of Variance (ANOVA), dan dilanjutkan dengan 
uji Duncan apabila terdapat perbedaan yang 
signifikan diantara perlakuan. 

Hasil dan Pembahasan

Pengaruh perlakuan terhadap Jumlah 
Eritrosit 

Salah satu indikator yang dapat digunakan 
untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian 
feed additive terhadap jumlah eritrosit adalah 
dengan melihat hasil rataan jumlah eritosit dari 
semua kelompok perlakuan (sebelum pemberian 
perlakuan, 30 hari setelah pemberian perlakuan 
dan 60 hari setelah pemberian perlakuan. Rataan 
jumlah eritrosit sebelum perlakuan pada pedet 

umur 4 minggu dan 12 minggu disajikan pada 
tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan hasil rataan jumlah 
eritrosit pada pedet berusia 4 minggu dan 12 
minggu sebelum diberikan perlakuan. Rataan 
eritrosit sebelum diberikan perlakuan pada pedet 
berumur 4 minggu secara berurutan dari yang 
paling tertinggi hingga terrendah yaitu 8,40 x 
106/uL (P3), 8,38 x 106/uL (P1), 7,77 x 106/uL 
(P2), dan 7,61 x 106/uL (P0). Sedangkan, rataan 
jumlah eritrosit sebelum diberikan perlakuan 
pada pedet 12 minggu secara berurutan dari 
yang paling tertinggi hingga terrendah yaitu 
8,82 x 106/uL (P3), 8,11 x 106/uL (P2), 8,01 
x 106/uL (P1), dan 6,7 x 106/uL (P0). Rataan 
jumlah eritrosit pedet berumur 4 minggu pada 
penelitian ini berkisar antara 7,61 – 8,40 x 106/
uL dan rataan jumlah eritrosit pedet berumur 12 
minggu pada penelitian ini berkisar antara 6,7 – 
8,82 x 106/uL.

Tabel 1.	 Rataan Jumlah Eritrosit Sebelum diberikan Perlakuan

Perlakuan
Kelompok
 4 Minggu Rataan P - Value Perlakuan

Kelompok
 12 Minggu Rataan P - Value 

1 2 1 2

..…106/uL………

0,55

……106/uL……

0,64
P0 7,60 7,63 7,61 P0 5,16 8,25 6,70
P1 7,63 9,14 8,38 P1 9,19 6,84 8,01
P2 8,08 7,47 7,77 P2 7,75 8,48 8,11
P3 8,26 8,54 8,40 P3 8,44 9,20 8,82

Keterangan : 
P0 = Tidak diberi perlakuan 
P1 = 0,5 ml feed additive + 1 liter air 
P2 = 1ml feed additive + 1 liter air 
P3 = 1,5 ml feed additive + 1 liter air

Tabel 2.	 Rataan Jumlah Eritrosit 30 Hari Setelah Pemberian Perlakuan

Perlakuan
Kelompok
 4 Minggu Rataan P - Value Perlakuan

Kelompok 
12 Minggu Rataan P - Value 

1 2 1 2

..…106/uL………

0,02

……106/uL……

0,62
P0 8,03 8,00 8,01 P0 4,42 7,09 5,75

P1 8,06 8,03 8,04 P1 7,29 5,53 6,41

P2 8,26 8,47 8,36 P2 6,38 5,96 6,17

P3 8,41 8,54 8,47 P3 6,64 8,86 7,75

Keterangan : 
P0 = Tidak diberi perlakuan 
P1 = 0,5 ml feed additive + 1 liter air 
P2 = 1ml feed additive + 1 liter air 
P3 = 1,5 ml feed additive + 1 liter air
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Berdasarkan hasil uji statistik dapat 
diketahui bahwa p – value dari pedet 4 minggu 
dan 12 minggu, secara berurutan yaitu 0,55 
dan 0,64 artinya > 0,05. Hal ini menunjukkan 
hasil data sampel yang dianalisis tidak berhasil 
membuktikan adanya pengaruh signifikan 
antara pemberian feed additive terhadap jumlah 
eritrosit sebelum pemberian feed additive. 
Rataan jumlah eritrosit 30 hari setelah pemberian 
perlakuan disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 menunjukkan hasil rataan jumlah 
eritrosit pada pedet berusia 4 minggu dan 12 
minggu setelah 30 hari pemberian perlakuan. 
Rataan jumlah eritrosit 30 hari setelah diberikan 
perlakuan pada pedet berumur 4 minggu 
secara berurutan dari yang paling tertinggi 
hingga terrendah yaitu 8,47 x 106/uL (P3), 
8,36 x 106/uL (P2), 8,04 x 106/uL (P1), dan 
8,01 (P0). Sedangkan, rataan jumlah eritrosit 
30 hari setelah diberikan perlakuan pada umur 
12 minggu secara berurutan dari yang paling 
tertinggi hingga terrendah yaitu 7,75 x 106/uL 
(P3), 6,41 x 106/uL (P1), 6,17 x 106/uL (P2), 
dan 5,75 x 106/uL (P0). Rataan jumlah eritrosit 
pedet berumur 4 minggu pada penelitian ini 
berkisar antara 8,01 – 8,47 x 106/uL dan rataan 
jumlah eritrosit pedet berumur 12 minggu pada 
penelitian ini berkisar antara 5,75 – 7,75 x 106/
uL.

Berdasarkan hasil uji statistik dapat 
diketahui bahwa p – value dari pedet berumur 
4 minggu yaitu 0,02 artinya < 0,05. Hal ini 
menunjukkan hasil data sampel yang dianalisis 
berhasil membuktikan adanya pengaruh 
signifikan antara pemberian feed additive 
terhadap jumlah eritrosit setelah 30 hari 
pemberian feed additive. Dan p – value dari 
pedet berumur 12 minggu yaitu 0,62 artinya > 
0,05. Hal ini menunjukkan hasil data sampel 
yang dianalisis tidak berhasil membuktikan 
adanya pengaruh signifikan antara pemberian 
feed additive terhadap jumlah eritrosit setelah 
30 hari pemberian feed additive. Hasil uji 
duncan pada jumlah eritrosit pada pedet umur 4 
minggu setelah pemberian perlakuan disajikan 
pada tabel 3. 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji duncan, 
dimana terdapat perbedaan signifikan antara 
perlakuan. Hasil perbedaan antar kelompok 
perlakuan menunjukkan bahwa P2 dan P3 

memiliki rata – rata yang lebih ting1i secara 
signifikan dari pada P0 dan P1. Hal ini 
menunjukkan bahwa perlakuan P2 dan P3 
menghasilkan jumlah eritrosit paling optimal. 

Penelitian ini menunjukan bahwa 
pemberian feed additive sebanyak 1 – 1,5 ml 
dengan kandungan herbal dan probiotik mampu 
meningkatkan jumlah eritrosit pada pedet usia 4 
minggu. Tanaman herbal seperti temulawak, jahe, 
kunyit dan daun kelor diketahui mengandung 
senyawa-senyawa metabolit seperti saponin 
dan flavonoid yang sangat bermanfaat bagi 
kesehatan. Flavonoid dapat berperan sebagai 
antioksidan dan imunomodulator dalam sistem 
imunitas tubuh untuk meningkatkan ketahanan 
tubuh ternak. Saponin berperan dalam 
memengaruhi penyerapan nutrien (Sholihah et 
al.,, 2023). Penyerapan nutrien yang baik akan 
mempengaruhi peningkatan produksi eritrosit. 

Probiotik merupakan feed additive yang 
mengandung sejumlah mikroorganisme hidup 
yang dapat menghasilkan beberapa senyawa 
bermanfaat, meliputi Short Chain Fatty Acid 
(SCFA), vitamin, asam amino, enzim, senyawa 
imunomodulator, dan senyawa antibakteri (Indira, 
2019) seperti bakteriosin. Senyawa bakteriosin 
menghambat pertumbuhan bakteri patogen dan 
juga mampu meningkatkan penyerapan pada 
vili usus sehingga meningkatkan penyerapan 
nutrien tubuh. Secara tidak langsung terdapat 
faktor umur yang mempegaruhi jumlah eritrosit 
pada pedet. Tabel 4 menunjukan pedet umur 4 
minggu menunjukkan terjadinya peningkatan 
jumlah eritosit. Pada pedet umur 4 minggu 
ini sedang mengalami tahap pertumbuhan 
dan perkembangan yang pesat. Pemberian 

Tabel 3. Hasil uji Duncan pada Jumlah Eritrosit pada Pedet 
Umur 4 Minggu Setelah 30 hari pemberian perlakuan

Perlakuan (P) Rataan ± CI

P0 8.015 ± 0.191 a

P1 8.045 ± 0.191 a

P2 8.365 ± 1.334 b

P3 8.475 ± 0.826 b

Keterangan:
P0 = Tidak diberikan feed additive
P1 = 0,5 ml feed additive + 1 liter air 
P2 = 1 ml feed additive + 1 liter air
P3 = 1,5 ml feed additive + 1 liter air 
CI = Confidence Interval
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feed additive pada tahap ini dapat memiliki 
dampak yang signifikan karena tubuh pedet 
sedang membutuhkan nutrisi tambahan untuk 
mendukung pertumbuhan dan pengembangan 
normal, termasuk pembentukan eritrosit. Rataan 
jumlah eritrosit 60 hari setelah pemberian 
perlakuan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan hasil rataan jumlah 
eritrosit pada pedet berusia 4 minggu dan 12 
minggu setelah 60 hari pemberian perlakuan. 
Rataan jumlah eritrosit 60 hari setelah diberikan 
perlakuan pada pedet berumur 4 minggu secara 
berurutan dari yang paling tertinggi hingga 
terrendah yaitu 8,63 x 106/uL (P3), 8,24 x 106/
uL (P0), 8,1 x 106/uL (P2), dan 7,71 x 106/uL 
(P1). Sedangkan, rataan jumlah eritrosit 60 
hari setelah diberikan perlakuan pada pedet 
berumur 12 minggu secara berurutan dari yang 
paling tinggi hingga terrendah yaitu 7,68 x 106/
uL (P3), 6,06 x 106/uL (P1), 5,99 x 106/uL (P2), 
dan 5,52 x 106/uL (P0). Rataan jumlah eritrosit 
pedet berumur 4 minggu pada penelitian ini 
berkisar antara 7,71 – 8,63 x 106/uL dan rataan 
jumlah eritrosit pedet berumur 12 minggu pada 
penelitian ini berkisar antara 5,52 – 7,68 x 106/
uL. 

Berdasarkan hasil uji statistik dapat 
diketahui bahwa p – value dari pedet berumur 4 
minggu dan 12 minggu, secara berurutan yaitu 
0,22 dan 0,47 artinya > 0,05. Hal ini menunjukkan 
hasil data sampel yang dianalisis tidak berhasil 
membuktikan adanya pengaruh signifikan 
antara pemberian feed additive terhadap jumlah 
eritrosit setelah 60 hari pemberian feed additive. 

Gambar rataan jumlah eritrosit pada pedet 
umur 4 minggu sebelum, 30 hari dan 60 hari 
setelah perlakuan disajikan pada Diagram 1 dan 
diagram rataan jumlah eritrosit pada pedet umur 
12 minggu sebelum, 30 hari dan 60 hari setelah 
perlakuan disajikan pada Gambar 2.

Gambar 1 menunjukkan terjadinya 
peningkatan dan penurunan pada jumlah 
eritrosit baik sebelum, 30 hari dan 60 hari 
setelah pemberian perlakuan. Sedangkan 
Gambar 2 menunjukkan terjadinya penurunan 
pada jumlah eritrosit baik sebelum, 30 hari dan 
60 hari setelah pemberian perlakuan. Eritrosit 
memiliki fungsi untuk mengangkut oksigen dan 
nutrien ke seluruh jaringan tubuh (Widhyari et 
al.,, 2014). Jumlah eritrosit dipengaruhi oleh 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
terdiri dari genetik dan umur sedangkan faktor 
eksternal terdiri dari pakan seperti pemberian 
feed additive dan kondisi lingkungan. Jumlah 
eritrosit dipengaruhi oleh asupan nutrisi dalam 
ransum yang dikonsumsi oleh pedet. Semakin 
baik kandungan nutrisi yang terdapat pada 
pakan ternak dan juga penyerapannya maka 
jumlah eritrosit dalam tubuh meningkat. Nutrisi 
dalam pakan seperti zat besi, Cu, vitamin, dan 
asam amino berpengaruh pada jumlah eritrosit 
(Frandson, 1996). Zat besi memiliki peran penting 
dalam reaksi biokimia, yaitu untuk memproduksi 
eritrosit. Penurunan jumlah eritrosit dipengaruhi 
oleh kandungan saponin yang terdapat pada 
temulawak. Menurut Woldemichael dan Wink 
(2001), senyawa saponin dapat menyebabkan 
lisisnya eritrosit. Saponin yang terdapat dalam 

Tabel 4.	 Rataan Jumlah Eritrosit 60 Hari Setelah Pemberian Perlakuan

Perlakuan
Kelompok 
4 Minggu Rataan P - Value Perlakuan

Kelompok 
12 Minggu Rataan P - Value 

1 2 1 2

..…106/uL………

0,22

……106/uL……

0,47
P0 7,91 8,57 8,24 P0 4,10 6,94 5,52
P1 7,70 7,73 7,71 P1 6,61 5,51 6,06
P2 8,15 8,05 8,10 P2 5,58 6,41 5,99
P3 8,20 9,06 8,63 P3 6,42 8,95 7,68

Keterangan : 
P0 = Tidak diberi perlakuan 
P1 = 0,5 ml feed additive + 1 liter air 
P2 = 1ml feed additive + 1 liter air 
P3 = 1,5 ml feed additive + 1 liter air
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tubuh dapat mengikat protein dalam ikatan 
kompleks dan menurunkan kecernaan protein 
dan akan berdampak negatif pada pertumbuhan 
(Francis et al.,, 2002). Selain itu, berkurangnya 
protein yang dapat dicerna dapat menyebabkan 
pembentukan eritrosit terganggu. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi 
jumlah eritrosit pada pedet adalah faktor 
lingkungan selama proses pemeliharaan. 
Tinggi rendahnya temperatur dan kelembapaan 
akan mengakibatkan perubahan kondisi tubuh 
pedet karena adanya proses homeostasis. 
Tingginya suhu lingkungan mengakibatkan 
proses metabolisme yang semakin meningkat 
dan mengakibatkan kinerja eritrosit lebih 
tinggi. Perubahan iklim, polusi zat kimia dan 
fluktuasi pencemaran alam dapat menyebabkan 
hewan menjadi stress dan lemah sehingga 
dapat mengalami perubahan fisiologi darah 
(Omonona dan Ekpenko, 2011). Jumlah eritrosit 
juga dipengaruhi oleh faktor internal yaitu umur. 
Pedet PFH yang berumur 4 minggu biasanya 
memproduksi eritrosit lebih rendah setelah 

lahir dan waktu hidup yang lebih pendek dari 
eritrosit yang diproduksi intrauterin (Martina 
dan Jožika, 2012). Rata – rata nilai normal 
berubah setelah lahir karena asupan kolostrum, 
umur dari eritrosit yang pendek, dan penurunan 
konsentrasi hemoglobin pada janin. Pada 
pedet PFH yang berumur 12 minggu nilai dari 
eritrosit, hemoglobin dan hematokrit meningkat 
dikarenakan mengkonsumsi pakan kering 
yang tinggi dan mengandung lebih banyak zat 
besi dibandingkan susu. Menurut Mohri et al,. 
(2007), peningkatan total eritrosit seiring dengan 
pertambahan umur sapi. Laporan ini dikuatkan 
dengan pernyataan Brown dan Dellmann (1989), 
menyatakan, eritrosit diproduksi di sumsum 
tulang dan dilihat dari pertambahan umur sapi 
yang terus meningkat sehingga pada umur satu 
tahun eritrosit mulai stabil.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kadar 
Hemoglobin

Salah satu indikator yang dapat digunakan 
untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian 
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Gambar 1. Rataan Jumlah Eritrosit pada Pedet Umur 4 Minggu

Gambar 2. Rataan Jumlah Eritrosit pada Pedet Umur 12 Minggu
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feed additive terhadap jumlah eritrosit adalah 
dengan melihat hasil rataan jumlah eritosit dari 
semua kelompok perlakuan (sebelum pemberian 
perlakuan, 30 hari setelah pemberian perlakuan 
dan 60 hari setelah pemberian perlakuan. Rataan 
kadar hemoglobin sebelum perlakuan pada 
pedet umur 4 minggu dan 12 minggu disajikan 
pada tabel 5.

Tabel 5 menunjukkan hasil rataan kadar 
hemoglobin pada pedet berusia 4 minggu dan 12 
minggu sebelum pemberian perlakuan. Rataan 
kadar hemoglobin sebelum diberikan perlakuan 
pada pedet berumur 4 minggu secara berurutan 
dari yang paling tertinggi hingga terrendah 
yaitu 9,4 g/dL (P3), 8,7 g/dL (P1), 8,4 g/dL (P2), 
dan 8,4 g/dL (P0). Sedangkan, rataan kadar 
hemoglobin sebelum diberikan perlakuan pada 
pedet berumur 12 minggu secara berurutan dari 
yang paling tinggi hingga terrendah yaitu 9,85 
g/dL (P2), 9,8 g/dL (P3), 8,7 g/dL (P1), dan 8,5 
g/dL (P0). 

Berdasarkan hasil uji statistik dapat 
diketahui bahwa p – value dari pedet berumur 
4 minggu dan 12 minggu, secara berurutan 
yaitu 0,75 dan 0,82 artinya > 0,05. Hal ini 
menunjukkan hasil data sampel yang dianalisis 
tidak berhasil membuktikan adanya pengaruh 
signifikan antara pemberian feed additive 
terhadap kadar hemoglobin sebelum pemberian 
feed additive. Rataan kadar hemoglobin 30 hari 
setelah pemberian perlakuan disajikan pada 
Tabel 6.

Tabel 6 menunjukkan hasil rataan kadar 
hemoglobin pada pedet berusia 4 minggu 
dan 12 minggu setelah 30 hari pemberian 
perlakuan. Rataan kadar hemoglobin 30 hari 
setelah diberikan perlakuan pada pedet berumur 
4 minggu secara berurutan dari yang paling 
tertinggi hingga terrendah yaitu 9,05 g/dL, 
(P3), 9,0 g/dL (P2), 8,85 g/dL (P0), dan 8,45 g/
dL (P1). Sedangkan, rataan kadar hemoglobin 
30 hari setelah diberikan perlakuan pada umur 

Tabel 6.	 Rataan Kadar Hemoglobin 30 Hari Setelah Pemberian Perlakuan

Perlakuan
Kelompok 4 

Minggu Rataan P - Value Perlakuan
Kelompok 12 

Minggu Rataan P - Value 
1 2 1 2

..…g/dL……

0,14

..…g/dL……

0,59
P0 8,90 8,80 8,85 P0 5,90 8,00 6,95
P1 8,60 8,30 8,45 P1 7,90 5,90 6,90
P2 8,90 9,10 9,00 P2 7,00 7,30 7,15
P3 8,90 9,20 9,05 P3 7,90 9,10 8,50

Keterangan : 
P0 = Tidak diberi perlakuan 
P1 = 0,5 ml feed additive + 1 liter air 
P2 = 1ml feed additive + 1 liter air 
P3 = 1,5 ml feed additive + 1 liter air

Tabel 5.	 Rataan Kadar Hemoglobin Sebelum diberikan Perlakuan 

Perlakuan
Kelompok 
4 Minggu Rataan P - Value Perlakuan

Kelompok 
12 Minggu Rataan P - Value 

1 2 1 2

..…g/dL……

0,75

..…g/dL……

0,82
P0 8,50 8,30 8,40 P0 7,30 9,70 8,50
P1 7,50 9,90 8,70 P1 10,30 7,10 8,70
P2 8,90 7,90 8,40 P2 8,90 10,80 9,85
P3 9,10 9,70 9,40 P3 10,20 9,40 9,80

Keterangan : 
P0 = Tidak diberi perlakuan 
P1 = 0,5 ml feed additive + 1 liter air 
P2 = 1ml feed additive + 1 liter air 
P3 = 1,5 ml feed additive + 1 liter air
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12 minggu secara berurutan dari yang paling 
tertinggi hingga terrendah yaitu 8,5 g/dL (P3), 
7,15 g/dL (P2), 6,95 g/dL (P0), dan 6,9 g/dL 
(P1). Rataan kadar hemoglobin pedet berumur 
4 minggu setelah 30 hari pemberian perlakuan 
pada penelitian ini berkisar antara 8,45 – 9,05 g/
dL dan rataan kadar hemoglobin pedet berumur 
12 minggu setelah 30 hari pemberian perlakuan 
pada penelitian ini berkisar antara 6,9 – 8,5 g/dL.

Berdasarkan hasil uji statistik dapat 
diketahui bahwa p – value dari pedet berumur 4 
minggu dan 12 minggu, secara berurutan yaitu 
0,14 dan 0,59 artinya > 0,05. Hal ini menunjukkan 
hasil data sampel yang dianalisis tidak berhasil 
membuktikan adanya pengaruh signifikan 
antara pemberian feed additive terhadap kadar 
hemoglobin setelah 30 hari pemberian feed 
additive. Rataan kadar hemoglobin 60 hari 
setelah pemberian perlakuan disajikan pada 
Tabel 7.

Tabel 7 menunjukkan hasil rataan kadar 
hemoglobin pada pedet berusia 4 minggu 
dan 12 minggu setelah 60 hari pemberian 
perlakuan. Rataan kadar hemoglobin 60 hari 
setelah diberikan perlakuan pada pedet berumur 
4 minggu secara berurutan dari yang paling 
tertinggi hingga terrendah yaitu 9,4 g/dL (P3), 
9,0 g/dL (P0), 8,7 g/dL (P2), dan 8,25 g/dL (P1). 
Sedangkan, rataan kadar hemoglobin 60 hari 
setelah diberikan perlakuan pada pedet berumur 
12 minggu secara berurutan dari yang paling 
tinggi hingga terrendah yaitu 8,15 g/dL (P3), 
6,8 g/dL (P2), 6,8 g/dL (P0), dan 5,55 g/dL (P1).

Berdasarkan hasil uji statistik dapat 
diketahui bahwa p – value dari pedet berumur 4 
minggu dan 12 minggu, secara berurutan yaitu 
0,25 dan 0,56 artinya > 0,05. Hal ini menunjukkan 
hasil data sampel yang dianalisis tidak berhasil 
membuktikan adanya pengaruh signifikan 
antara pemberian feed additive terhadap kadar 

Gambar 3. Rataan Kadar Hemoglobin pada Pedet 
Umur 4 Minggu

Tabel 7.	 Rataan Kadar Hemoglobin 60 Hari Setelah Pemberian Perlakuan

Perlakuan
Kelompok 4 

Minggu Rataan P - Value Perlakuan
Kelompok 12 

Minggu Rataan P - Value 
1 2 1 2

..…g/dL……

0,25

..…g/dL……

0,56
P0 8,60 9,40 9,00 P0 5,60 8,00 6,80

P1 8,20 8,30 8,20 P1 7,00 4,10 5,50
P2 8,80 8,60 8,70 P2 6,30 7,30 6,80
P3 8,80 10,0 9,40 P3 7,40 8,90 8,10

Keterangan : 
P0 = Tidak diberi perlakuan 
P1 = 0,5 ml feed additive + 1 liter air 
P2 = 1ml feed additive + 1 liter air 
P3 = 1,5 ml feed additive + 1 liter air
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hemoglobin setelah 60 hari pemberian feed 
additive. Gambar rataan kadar hemoglobin pada 
pedet umur 4 minggu sebelum, 30 hari dan 60 
hari setelah perlakuan disajikan pada Gambar 
3 dan gambar rataan kadar hemoglobin pada 
pedet umur 12 minggu sebelum, 30 hari dan 60 
hari setelah perlakuan disajikan pada Gambar 4.

Berdasarkan Gambar 3 dan Gambar 4 
menunjukkan terjadinya peningkatan dan 
penurunan kadar hemoglobin baik sebelum, 30 
dan 60 hari setelah pemberian perlakuan. Kadar 
hemoglobin bisa dipertahankan dalam kisaran 
normal disebabkan oleh adanya senyawa aktif 
flavonoid dan antioksidan dari kandungan feed 
additive. Kandungan dari feed additive seperti 
kunyit memiliki kandungan senyawa antioksidan 
dan jahe memiliki kandungan senyawa 
flavonoid. Struktur dan fungsi membrane 
sel dapat mengalami perubahan diakibatkan 
oleh oksidasi pada hemoglobin. Menurut 
pernyataan Mayer dan Harvey (2004), reaksi 
oksidatif dapat merusak membran hemoglobin. 
Aktivitas antioksidan yang kuat dari flavonoid 
yang terkandung dalam feed additive dapat 
meminimalisir dampak yang menyebabkan 
hemolisis. Hemolisis yaitu pecahnya sel 
membrane eritrosit, sehingga hemoglobin bebas 
ke dalam medium sekelilingnya (serum) (Wanti 
et al.,, 2020). Secara tidak langung peningkatan 
rata – rata kadar hemoglobin ini disebabkan 
karena kandugan flavonoid yang terdapat dalam 
feed additive. Antioksidan yang terdapat dalam 
tubuh berfungsi untuk menghambat reaksi 
oksidasi yang menyebabkan terbentuknya 
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Gambar 4. Rataan Kadar Hemoglobin pada Pedet 
Umur 12 Minggu

radikal bebas. Antioksidan yang terkandung di 
dalam feed additive dapat mentransfer sebuah 
elektron kepada senyawa radikal bebas sehingga 
terjadi kestabilan radikal bebas yang kehilangan 
pasangan elektronnya (Haeria et al.,, 2016). 
Menurut Jung et al.,, (2003), flavonoid erat 
kaitannya dengan antioksidan karena memiliki 
kemampuan memecah radikal bebas. 

Pemberian feed additive baik sebelum, 
setelah 30 dan 60 hari memberikan hasil 
penurunan kadar hemoglobin untuk pedet 
umur 4 minggu dan 12 minggu. Penurunan 
kadar hemoglobin yang menurun secara 
ekstrim dapat mengubah aktivitas kerja dengan 
menurunkan transpor oksigen (Septiarini 
et al.,, 2020). Hemoglobin diproduksi oleh 
eritrosit yang disintesis dari asam asetat dan 
glisin menghasilkan porphyrin. Porphyrin ini 
akan dikombinasikan dengan besi (Fe) dan 
menghasilkan satu molekul heme. Hemoglobin 
merupakan bagian dari sel darah merah yang 
dapat mengikat oksigen yang nantinya diedarkan 
ke seluruh jaringan tubuh, oleh karena itu 
hemoglobin juga dapat diketahui melalui kadar 
eritrosit dalam darah. Hemoglobin memiliki 
fungsi yang sangat penting yaitu membawa dan 
menghantarkan oksigen ke jaringan. Apabila 
kandungan oksigen yang terdapat dalam darah 
rendah, dapat menyebabkan peningkatan 
produksi hemoglobin dan jumlah eritrosit serta 
penurunan kadar hemoglobin terjadi karena 
terjadinya gangguan pembentukan pada eritrosit 
(Frandson, 1992). 
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Pengaruh Perlakuan Terhadap Nilai 
Hematokrit 

Salah satu indikator yang dapat digunakan 
untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian 
feed additive terhadap jumlah eritrosit adalah 
dengan melihat hasil rataan jumlah eritosit dari 
semua kelompok perlakuan (sebelum pemberian 
perlakuan, 30 hari setelah pemberian perlakuan 
dan 60 hari setelah pemberian perlakuan. Rataan 
nilai hematokrit sebelum perlakuan pada pedet 
umur 4 minggu dan 12 minggu disajikan pada 
tabel 8.

Tabel 8 menunjukkan hasil rataan nilai 
hematokrit pada pedet berusia 4 minggu dan 12 
minggu sebelum pemberian perlakuan. Rataan 
nilai hematokrit sebelum diberikan perlakuan 
pada pedet berumur 4 minggu secara berurutan 
dari yang paling tertinggi hingga terrendah yaitu 
22,15% (P3), 20,25% (P1), 20,8% (P0), dan 
18,95% (P2). Sedangkan, rataan nilai hematokrit 

sebelum diberikan perlakuan pada pedet 
berumur 12 minggu secara berurutan dari yang 
paling tinggi hingga terrendah yaitu 24,35% 
(P2), 22,85% (P0), 21,1% (P3), dan 19,7% (P1). 
Rataan nilai hematokrit pedet berumur 4 minggu 
sebelum pemberian perlakuan pada penelitian 
ini berkisar antara 18,95 – 22,1% dan rataan 
nilai hematokrit pedet berumur 12 minggu 
sebelum pemberian perlakuan pada penelitian 
ini berkisar antara 19,7 – 24,35%. 

Berdasarkan hasil uji statistik dapat 
diketahui bahwa p – value dari pedet berumur 
4 minggu dan 12 minggu, secara berurutan 
yaitu 0,58 dan 0,77 artinya > 0,05. Hal ini 
menunjukkan hasil data sampel yang dianalisis 
tidak berhasil membuktikan adanya pengaruh 
signifikan antara pemberian feed additive ter
hadap nilai hematokrit sebelum pemberian feed 
additive. Rataan nilai hematokrit setelah 30 hari 
pemberian perlakuan disajikan pada Tabel 9.

Tabel 8. 	 Rataan Nilai Hematokrit Sebelum diberikan Perlakuan

Perlakuan
Kelompok 4 

Minggu Rataan P - Value Perlakuan
Kelompok 12 

Minggu Rataan P - Value 
1 2 1 2
….…%….…

0,58

….…%….…

0,77
P0 20,50 21,10 20,80 P0 22,60 23,10 22,80
P1 18,20 22,30 20,20 P1 23,90 15,50 19,70
P2 20,60 17,30 18,90 P2 21,10 27,60 24,30
P3 21,50 22,80 22,10 P3 23,60 18,60 21,10

Keterangan : 

P0 = Tidak diberi perlakuan 
P1 = 0,5 ml feed additive + 1 liter air 
P2 = 1ml feed additive + 1 liter air 
P3 = 1,5 ml feed additive + 1 liter air

Tabel 9. 	 Rataan Nilai Hematokrit 30 Hari Setelah Pemberian Perlakuan

Perlakuan
Kelompok 4 

Minggu Rataan P - Value Perlakuan
Kelompok 12 

Minggu Rataan P - Value 
1 2 1 2
….…%….…

0,34

….…%….…

0,62
P0 21,00 19,20 20,10 P0 19,90 19,60 19,70
P1 18,10 18,90 18,50 P1 17,90 15,40 16,60
P2 20,30 19,30 19,80 P2 17,00 20,60 18,80
P3 20,10 21,60 20,80 P3 20,00 16,50 18,20

Keterangan : 

P0 = Tidak diberi perlakuan 
P1 = 0,5 ml feed additive + 1 liter air 
P2 = 1ml feed additive + 1 liter air 
P3 = 1,5 ml feed additive + 1 liter air
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Tabel 9 menunjukkan hasil rataan nilai 
hematokrit pada pedet berusia 4 minggu dan 12 
minggu setelah 30 hari pemberian perlakuan. 
Rataan nilai hematokrit 30 hari setelah diberikan 
perlakuan pada pedet berumur 4 minggu secara 
berurutan dari yang paling tertinggi hingga 
terrendah yaitu 20,85% (P3), 20,1% (P0), 19,8% 
(P2), dan 18,5% (P1). Sedangkan, rataan nilai 
hematokrit 30 hari setelah diberikan perlakuan 
pada umur 12 minggu secara berurutan dari yang 
paling tertinggi hingga terrendah yaitu 19,75% 
(P0), 18,25% (P3), 18,8% (P2), dan 16,65% 
(P1). Rataan nilai hematokrit pedet berumur 4 
minggu setelah 30 hari pemberian perlakuan 
pada penelitian ini berkisar antara 18,5 – 20,85% 
dan rataan jumlah eritrosit pedet berumur 12 
minggu sebelum pemberian perlakuan pada 
penelitian ini berkisar antara 16,65 – 19,75%. 

Berdasarkan hasil uji statistik dapat 
diketahui bahwa p – value dari pedet berumur 4 
minggu dan 12 minggu, secara berurutan yaitu 
0,34 dan 0,62 artinya > 0,05. Hal ini menunjukkan 
hasil data sampel yang dianalisis tidak berhasil 
membuktikan adanya pengaruh signifikan 
antara pemberian feed additive terhadap nilai 
hematokrit setelah 30 hari pemberian feed 
additive. Rataan nilai hematokrit 60 hari setelah 
pemberian perlakuan disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 10 menunjukkan hasil rataan nilai 
hematokrit pada pedet berusia 4 minggu dan 12 
minggu setelah 60 hari pemberian perlakuan. 
Rataan nilai hematokrit 60 hari setelah diberikan 
perlakuan pada pedet berumur 4 minggu secara 
berurutan dari yang paling tertinggi hingga 

terrendah yaitu 21,15% (P3), 19,9% (P0), 
18,95% (P2), dan 17,75% (P1) Sedangkan, 
rataan nilai hematokrit 60 hari setelah diberikan 
perlakuan pada pedet berumur 12 minggu 
secara berurutan dari yang paling tinggi hingga 
terrendah yaitu 18,8% (P0), 18,7% (P2), 
18,05% (P3), dan 15,45% (P1). Rataan nilai 
hematokrit pedet berumur 4 minggu setelah 60 
hari pemberian perlakuan pada penelitian ini 
berkisar antara 17,75 – 21,15% dan rataan nilai 
hematokrit pedet berumur 12 minggu setelah 
60 hari pemberian perlakuan pada penelitian ini 
berkisar antara 15,45 – 18,8%.

Berdasarkan hasil uji statistik dapat 
diketahui bahwa p – value dari pedet berumur 4 
minggu dan 12 minggu, secara berurutan yaitu 
0,34 dan 0,66 artinya > 0,05. Hal ini menunjukkan 
hasil data sampel yang dianalisis tidak berhasil 
membuktikan adanya pengaruh signifikan 
antara pemberian feed additive terhadap nilai 
hematokrit setelah 60 hari pemberian feed 
additive. Gambar rataan nilai hematokrit pada 
pedet umur 4 minggu sebelum, 30 hari dan 60 
hari setelah pemberian perlakuan disajikan pada 
Gambar 5 dan rataan nilai hematokrit pada 
pedet umur 12 minggu sebelum, 30 hari dan 60 
hari setelah pemberian perlakuan disajikan pada 
Diagram 6.

Berdasarkan Gambar 5 dan Diagram 
6 menunjukkan terjadinya peningkatan dan 
penurunan nilai hematokrit baik sebelum, 30 hari 
dan 60 hari pemberian perlakuan. Hematokrit 
merupakan perbandingan antara jumlah sel darah 
merah terhadap volume darah. Nilai hematokrit 

Tabel 10.	Rataan Nilai Hematokrit 60 Hari Setelah Pemberian Perlakuan

Perlakuan
Kelompok
 4 Minggu Rataan P - Value Perlakuan

Kelompok 
12 Minggu Rataan P - Value 

1 2 1 2

….…%….…

0,34

….…%….…

0,66
P0 20,10 19,70 19,90 P0 18,20 19,40 18,80
P1 16,40 19,10 17,70 P1 15,90 15,00 15,40
P2 19,80 18,10 18,90 P2 15,80 21,60 18,70
P3 19,70 22,60 21,10 P3 20,00 16,10 18,00

Keterangan : 
P0 = Tidak diberi perlakuan 
P1 = 0,5 ml feed additive + 1 liter air 
P2 = 1ml feed additive + 1 liter air 
P3 = 1,5 ml feed additive + 1 liter air
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akan meningkat (hemokonsentrasi) karena 
peningkatan kadar sel atau penurunan volume 
plasma darah, sebaliknya nilai hematokrit akan 
menurun (hemodilusi) karena penurunan seluler 
darah, seperti pada anemia (Sutedjo, 2007, dalam 
Renowati et al.,, 2018). Pemberian feed additive 
dalam ransum meningkatkan jumlah eritrosit 
dan kadar hemoglobin namun tidak signifikan, 
maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
hematokrit terjadi karena adanya peningkatan 
jumlah sel darah merah. Flavonoid bekerja 
dengan cara mendonorkan satu elektronnya 
kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga 
aktivitas senyawa oksidan tersebut dapat 
dihambat, dan membran lipid eritrosit dapat 
terlindungi dari radikal bebas (Zulaikhah, 
2017). Jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan 
nilai hematokrit berjalan sejajar satu sama lain, 
atau berkorelasi positif, sehingga apabila ada 
peningkatan eritrosit dan hemoglobin, akan 
menyebabkan peningkatan pada hematokrit 

(Meyer dan Harvey, 2004). Kenaikan kadar 
hemoglobin akan meningkatkan kadar eritrosit 
dan hematokrit, apabila ketiga nilai ini berada 
dalam kadar normal, maka dapat disimpulkan 
bahwa pedet memiliki kondisi fisiologis yang 
sehat. Penurunan nilai hematokrit dalam 
darah akan berdampak pada viskositas darah. 
Semakin besar presentase hematokrit maka 
viskositas darah semakit meningkat. keadaan 
tersebut disebabkan karena terjadinya kontraksi 
limpa atau dehidrasi. Kontraksi limpa sendiri 
dirangsang oleh pelepasan hormone epineprin 
yang terjadi saat hewan mengalami ketakutan, 
sakit atau latihan. Perubahan nilai hematokrit 
akan berdampak negatif karena mempengaruhi 
viskositas (kekentalan) darah, hematokrit yang 
tinggi atau rendah menyebabkan peningkatan 
dan sebaliknya akan memperlambat aliran darah 
pada kapiler dan mempercepat kerja jantung 
(Cunningham, 2002). Ion natrium dan kalium 
yang terdapat pada cairan tubuh baik cairan 

Gambar 5. Rataan Nilai Hematokrit pada Pedet 
Umur 4 Minggu

Gambar 6. Rataan Nilai Hematokrit pada Pedet 
Umur 12 Minggu
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ekstraselluler (darah) maupun cairan intraselluler 
(cairan sitoplasma) mampu mempengaruhi 
kerja epineprin untuk menekan kontraksi limpa 
yang berlebihan, sehingga kontraksi yang 
terjadi pada eritrosit menjadi stabil sekaligus 
mempertahankan nilai hematokrit pada darah 
tetap berada pada kisaran normal (Von Borell, 
2001). Terjadinya penurunan nilai hematokrit 
terjadi karena kandungan pada feed additive 
yaitu probiotik. Bakteri pada probiotik yang 
mempengaruhi kesehatan pencernaan dan 
penyerapan nutrisi biasanya termasuk dalam 
genus Lactobacillus dan Bifidobacterium. 
Beberapa bakteri pada probiotik dalam feed 
additive mungkin mempengaruhi kesehatan 
pencernaan dan penyerapan nutrisi, yang pada 
nantinya dapat mempengaruhi produksi eritrosit 
dan hematokrit (Zakrzewska et al.,, 2022). 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pada penelitian ini, 

pemberian feed additive tidak berpengaruh nyata 
terhadap jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan 
nilai hematokrit pada kelompok pedet FH usia 
4 minggu dan 12 minggu (P>0,05). Pemberian 
dosis 0,5 ml sampai 1,5 ml tidak berdampak 
negatif pada jumlah eritrosit dan kadar 
hemoglobin pedet FH usia 4 minggu.
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